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ABSTRAK

Penanaman Modal Asing (PMA) memiliki peran sangat penting terhadap
perekonomian di sebuah negara, aliran PMA yang masuk tersebut sangat
berdampak terhadap kemajuan dalam bidang pembangunan serta pertumbuhan
ekonomi. Adapun penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui dan menganalisis
variabel makro ekonomi yang dapat mempengaruhi aliran masuknya penanaman
modal asing di 9 Negara ASEAN. Faktor-faktor yang dianalisis adalah Inflasi, Nilai
Ekspor, Nilai Tukar, dan Keterbukaan Perdagangan. Kemudian data yang dipakai
penelitian ialah data panel lewat periode pengamatan dari 2010-2020 di 9 Negara
ASEAN. Hasil regresi yang tepat pada penelitian memakai metode regresi Fixed
Effect Model yang mana hasilnya diketahui variabel inflasi serta nilai tukar tidak
memberi pengaruh signifikan pada PMA, sedangkan variabel ekspor serta

keterbukaan perdagangan memberi pengaruh positif serta signifikan pada PMA.

Kata Kunci: Inflasi, Ekspor, Nilai Tukar, Keterbukaan Perdagangan, PMA.
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ABSTRACT

A nation's economy greatly depends on foreign direct investment (FDI), and
the amount of FDI that enters the country has a significant influence on
development and economic growth. The purpose of this study is to identify and
examine macroeconomic factors that may have an impact on foreign investment
into nine ASEAN nations. Inflation, export value, exchange rate, and trade
openness are the elements that are examined. Panel data covering the years 2010—
2020 in nine ASEAN nations was then employed in the study. The research's
appropriate regression results are obtained using the Fixed Effect Model regression
method, and these results demonstrate that, although the export and trade openness
variables have a positive and significant impact on foreign investment, the inflation

and exchange rate variables have no discernible effect on foreign investment.

Keywords: Inflation, Exports, Exchange Rates, Trade Openness, FDI
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ASEAN (4ssociation of South East Asian Nation) ialah suatu bentuk
kerjasama dibentuk pada tahun 1967, sudah bertransformasi dari lima negara
berkembang jadi sekumpulan negara dengan anggota sepuluh negara. Adapun
negara yang termasuk ASEAN yakni Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia,
Myanmar, Kamboja, Vietnam, Filipina, Thailand, Laos, dan Singapura. Negara-
negara ASEAN memiliki letak geografis yang menguntungkan, SDA yang kaya,
SDM berkualitas, dan pertumbuhan ekonomi yang cenderung mampu menahan
terhadap krisis. Anggota ASEAN mempunyai kerjasama ekonomi yang erat satu
sama lain dan dengan negara di luar ASEAN. Belakangan ini, ASEAN jadi kawasan
yang diminati investor untuk berinvestasi lewat PMA. Hal ini disebabkan karena
negara-negara di kawasan ASEAN mempunyai letak geografis yang sangat
strategis, SDA yang kaya, SDM unggul, serta pertumbuhan ekonomi yang mampu
tahan terhadap krisis, sehingga akan menarik minat investor asing untuk

menanamkan modalnya di negara kawasan ASEAN.

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ialah pasar tunggal di Asia Tenggara
dengan tujuan menaikkan investasi asing. Meningkatnya investasi asing di ASEAN,
termasuk Indonesia, bakal membuka arus perdagangan barang dan jasa. Arus
perdagangan barang dan jasa mempermudah Indonesia dalam mendistribusikan
barang serta jasa ke negara lain di kawasan ASEAN (Delasari, 2018). Adanya

masyarakat ekonomi ASEAN ini akan mendorong dan memudahkan arus investasi



asing masuk ke dalam negeri hingga dapat membuat multiplier effect di beragam
sektor. Multiplier effect tersebut memudahkan negara ASEAN terkhusus dalam
pembangunan ekonomi. Pasar yang berada di kawasan Asia Tenggara ialah pasar
besar yang sangat potensial, dengan luas wilayahnya 4,5 juta km persegi serta juga
jumlah penduduk 600 juta jiwa. Masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) ini dapat
memberi peluang ke negara anggota ASEAN untuk menaikkan kecepatan
perpindahan SDM juga modal yang merupakan dua faktor produksi yang sangat

penting (Umar, 2015).

Negara yang menggunakan sistem perekonomian terbuka di dalam
negaranya, maka negara tersebut telah siap berinteraksi dan bekerja sama dengan
negara lain. Kegiatan kerjasama yang berlangsung berbentuk transaksi antar negara
akan saling memberi pengaruh. Bentuk kerja sama yang dilakukan yaitu dalam
bentuk Penanaman Modal Asing (PMA), dan kawasan Asia Tenggara telah menjadi
wilayah tujuan investasi yang sangat menarik. Kawasan ASEAN menarik sebagai
tujuan investasi karena jumlah penduduknya besar dan wilayahnya luas, sehingga
mendorong masuknya aliran modal ke negara ASEAN, terutama dilakukan oleh

negara investor yang mencari potensi pasar yang luas (Dianti, 2015).

Pembangunan ekonomi ialah proses multidimensi yang menyertakan
perubahan mendasar pada struktur sosial, sikap masyarakat, serta lembaga negara.
Percepatan pertumbuhan ekonomi nasional juga menandakan masyarakat semakin
sejahtera (Bapenas, 2017). Ada beberapa faktor pertumbuhan ekonomi yang dapat
memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi suatu negara, faktor-faktor

tersebut sering disebut dengan investasi, kehadiran investasi tersebut memperbaiki



dan meningkatkan kualitas modal sehingga sumber daya alam dapat berhasil
ditingkatkan melalui kemajuan teknologi. Todaro (2004) menyatakan bahwa
kemajuan menjadi tema situasi keuangan saat ini di hampir semua negara. Unsur
terpenting dalam pembangunan perekonomian negara yakni PMA, yang bisa
menaikkan kualitas modal manusia dan fisik, yang pada akhirnya mampu
menaikkan kualitas sumber daya lewat inovasi teknologi baru. Besarnya cadangan
uang sebuah negara akan memberi pengaruh pada persediaan modalnya, jika tingkat
tabungan tinggi maka persediaan modal perekonomian akan besar, begitu pula

sebaliknya (Mankiw, 2007).

Kegiatan investasi merupakan faktor pendorong pembangunan dalam
perekonomian. Pernyataan tersebut didukung teori investasi Keynesian dan Harold-
Domar yang menyatakan investasi merupakan faktor pendukung laju pertumbuhan
ekonomi (Suneki, 2006). Penanaman modal asing atau dikenal dengan Foreign
Direct Investment (FDI) adalah penanaman modal yang dilakukan penanam modal
asing di suatu negara yang seluruhnya memakai modal asing atau hasil kerjasama
bersama penanam modal dalam negeri (Kahuripan, 2013). Munculnya penanaman
modal asing ialah ciri keterbukaan ekonomi dan globalisasi ekonomi. PMA
memegang peranan penting untuk keberlangsungan perekonomian internasional.
Teori FDI paling dikenal dan komprehensif yang dikemukakan Dunning (Eclectic
Theory), yang menyatakan keputusan multinational corporations (MNC)
melakukan investasi FDI di negara tuan rumah disebabkan tiga motivasi utama,
yaitu: , resource seeking yang ditinjau dari infrastruktur, efficiency seeking yang

ditinjau dari nilai tukar dan stabilitas makro ekonomi yang diukur melalui inflasi



dan market seeking yang dilihat dari ukuran pasar domestik dan keterbukaan

perdagangan (Putri & Wilantri, 2016).

Menurut United Nations Conference of Trade and Development (UNCTAD)
mengartikan FDI dengan penanaman modal oleh perusahaan dari sebuah negara ke
perusahaan dari negara lain. Penanaman modal asing sendiri ialah aliran modal dari
luar negeri, baik dari penanaman modal asing langsung atau penanaman modal
tidak langsung dalam bentuk portofolio Menurut para pengamat, investasi asing
langsung lebih menguntungkan dibandingkan investasi portofolio. Para pengamat
berpendapat investasi asing langsung lebih menguntungkan dibanding investasi
tidak langsung. Pasalnya, dampak investasi langsung baik berupa dana ataupun
modal, teknologi dan ilmu pengetahuan sangat dirasakan manfaatnya oleh negara
lain. Hal ini berbeda dengan investasi portofolio yang seringkali dinilai kurang
memberikan manfaat karena ketidakpastiannya dan tidak berdampak signifikan
terhadap perkembangan sektor riil, dan rentan terhadap ketidakstabilan

perekonomian (Arifin dkk, 2008).

Bagi negara berkembang, investasi asing ialah investasi jangka panjang.
Aliran FDI diharapkan dapat meningkatkan permodalan, menciptakan lapangan
kerja lebih luas serta mendorong pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan nasional
negara-negara ASEAN sebagian besar disebabkan oleh FDI, dan sebagaimana
dikemukakan oleh Utama (2013), pertumbuhan perekonomian negara tersebut
disebabkan oleh peningkatan investasi utamanya berupa barang modal. Abu (2010)
mengungkapkan investasi asing mempunyai efek yang signifikan terhadap negara

berkembang misalnya Nigeria sebab disamping menyediakan pembiayaan,



investasi bisa mengurangi pengangguran lewat penciptaan lapangan kerja,

keterampilan manajemen serta transfer teknologi.

Todaro (2004) dan Tambunan (2015) mengatakan diantara sekian banyak
faktor pertumbuhan ekonomi yang ada saat ini, faktor investasi ialah faktor yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas modal atau SDM dan infrastruktur
fisik. Penanaman modal asing cenderung akan memasuki pasar yang memiliki
potensi tinggi dan pangsa pasar yang besar salah satunya adalah negara-negara yang
berada di kawasan ASEAN khususnya di negara berkembang, maka penting untuk
mengetahui arus PMA di 9 negara ASEAN serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Gambar 1. 1 Penanaman Modal Asing 9 Negara ASEAN 2015-2020 (Juta USD)
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Pada gambar grafik diatas menguraikan aliran penanaman modal asing ke

negara ASEAN tiap tahun berubah secara fluktuatif. Adapun United Conference on



Trade and Development (UNCTAD) menyurvei kenaikan aliran PMA di kawasan
ASEAN disebabkan karena Multinasional Enterprise (MNEs) serta perusahan yang
investasi di ASEAN dan meluaskan kegiatan produksi di ASEAN. Selain itu, negara
di Asia Tenggara juga merumuskan berbagai kebijakan untuk menarik investor
asing. Misalnya, Indonesia telah menerapkan kebijakan 15 tahun untuk mengurangi
beban pajak penghasilan terhadap perusahaan asing yang berinvestasi di wilayah
tertentu. Malaysia akan memberikan fasilitas perizinan kepada perusahaan asing
jika menginvestasikan 100% modalnya di sektor jasa keuangan. Thailand juga
menambahkan insentif baru untuk proyek farmasi. Arus investasi asing langsung
tahunan Singapura sangat tinggi dibandingkan negara ASEAN lainnya selama
periode tahun 2015 hingga 2020. Hal ini disebabkan karena Singapura lebih maju
dibandingkan negara ASEAN lainnya yang masih dianggap sebagai negara
berkembang. Sebaliknya, Brunei Darussalam memiliki tren aliran FDI terendah
dibandingkan negara ASEAN lainnya. Dilihat dari pesatnya arus industri,
diharapkan arus investasi asing akan terus meningkat setiap tahunnya dan dapat

berkelanjutan.

Pertumbuhan ekonomi ialah bagian penting yang harus ada dalam negara
karena pertumbuhan ekonomi akan jadi tolak ukur yang menentukan keberhasilan
suatu negara dalam jangka panjang. Disamping itu pertumbuhan ekonomi disertai
dengan pembangunan ekonomi juga dapat menaikan kesejahteraan masyarakat
khususnya di negara berkembang (Sukirno, 2008). Pertumbuhan ekonomi negara
ASEAN cukup stabil, dengan tingkat pertumbuhan ekonomi tahunan 5%, keadaan

ini wajib dijaga dan ditingkatkan tiap tahunnya agar perekonomian ASEAN bisa



terus membaik dan meningkatkan daya saingnya negara lain. Selain itu negara
dengan pertumbuhan ekonomi makin meningkat, akan jadi daya tarik para investor

untuk menanamkan modalnya serta mencari pasar yang lebih potensial.

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi 9 Negara ASEAN Tahun 2015-2020 (persen)
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Grafik di atas menunjukkan nilai PDB negara-negara ASEAN mengalami
peningkatan tiap tahun dari 2015 sampai 2019, tapi di tahun 2020, akibat lesunya
perekonomian akibat pandemi Covid-19, laju pertumbuhan ekonomi sebagian besar
negara ASEAN mengalami penurunan akibat krisis. Jika dilihat dari grafik diatas,
yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di negara-negara ASEAN
yang cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya ini, akan menarik para
investor asing untuk menanamkan modalnya ke suatu negara tersebut, karena

peningkatan GDP yang terjadi sebagai bukti adanya perluasan pasar sehingga



negara-negara dengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat akan menjadi

peluang sebagai wilayah basis sektor penjualan (Susanti, 2018).

Dalam perekonomian suatu negara, kebijakan pemerintah juga sangat
penting. Investor atau perusahaan swasta menginvestasikan dananya ke suatu
negara melalui berbagai terobosan kebijakan ekonomi, kualitas pemerintah sangat
penting untuk menciptakan lingkungan investasi yang baik, yaitu menciptakan tata
kelola yang baik. Juga sangat penting penting. Kemudian permasalahan umum di
beberapa negara, khususnya negara berkembang, adalah kesenjangan antara
kebutuhan investasi dan kemampuan akumulasi tabungan. Dari masalah yang
dihadapi, mencari solusi yang dapat dicapai tiap negara dengan mencari pinjaman
bantuan atau investasi dari luar negeri (Purwanto, 2011). Pada fase awal
pembangunan, masuknya investasi asing akan mengurangi beban neraca
pembayaran negara berkembang dibanding utang luar negeri, sebab faktor resiko
kegagalan usaha ditanggung investor asing. Untuk utang luar negeri, negara wajib
membayar utang dan bunganya apapun kondisinya. Alasan lainnya adalah PMA
berkaitan dengan kepemilikan dan penguasaan langsung atas pabrik, peralatan, dan

infrastruktur (Suparyati, 2012).

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa indikator yang diperkirakan
dapat mempengaruhi aliran PMA di negara-negara ASEAN. Indikator-indikator
tersebut antara lain yaitu tingkat inflasi, nilai ekspor, nilai tukar, dan keterbukaan
perdagangan. Hal ini dapat dilihat melalui perkembangan indikator dari penelitian
dan hubungan terhadap penanaman modal asing. Peningkatan aliran investasi asing

yang terjadi di kawasan negara ASEAN ini menunjukkan kepercayaan investor



asing untuk melakukan kegiatan ekonomi di suatu negara yang akan mendorong
capital inflow (arus modal masuk). Putri dan Wilantari (2016) mengungkapkan
bahwa para investor lebih tertarik pada negara-negara yang memiki pertumbuhan
ekonomi yang lebih besar. Pertumbuhan ekonomi yang cepat di daerah Asia
memberikan dampak positif terhadap peningkatan aliran PMA karena memiliki

wilayah yang luas dan penduduk yang sangat banyak.

Investor juga mempertimbangkan stabilitas perekonomian suatu negara
ketika memutuskan negara mana yang dipilih menjadi tujuan investasi, salah
satunya yaitu inflasi. Inflasi merupakan salah satu fenomena moneter dalam suatu
negara, tren naik dan turunnya inflasi dapat menyebabkan ketidakstabilan
perekonomian, sehingga tingkat inflasi juga akan mempengaruhi aliran PMA di
suatu negara. Tingkat inflasi negara ASEAN seluruhnya masuk dalam kategori
inflasi ringan yaitu kurang dari 10% per tahun yang menunjukkan bahwa inflasi
masih dapat terkendali dan kegiatan perekonomian nasional tidak terganggu.
Menurut penelitian (Mohammed & Still, 2014), ada hubungan negatif jangka
panjang antara inflasi dan arus masuk FDI di Afrika Selatan, dimana kenaikan
inflasi berefek negatif terhadap jumlah FDI yang didapat. Sejalan dengan penelitian
Dianti (2015) yang menjelaskan bahwa inflasi memiliki hubungan negatif terhadap
masuknya aliran PMA atau tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik

terhadap investasi asing di beberapa negara.

Investasi asing juga dipengaruhi oleh ekspor, sesuai dengan teori
Heckscher-Ohlin yang menyatakan negara yang dapat membuat barang dengan

faktor produksi banyak, berbiaya Irbih rendah akan melakukan ekspor ke negara
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lain. Masuknya investasi asing ke sebuah negara harapannya dapat meningkatkan
produktivitas sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi serta nilai ekspor.
Penelitian sebekumnya oleh (Safitriani, 2014) menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan sebab akibat antara FDI dan ekspor, dimana FDI cenderung berdampak
positif terhadap pertumbuhan ekspor dalam jangka pendek serta jangka panjang.
Kemudian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditama et al. (2016)
menyimpulkan nilai ekspor mempunyai pengaruh positif serta signifikan secara

parsial pada PMA di Jawa Tengah.

Selain itu, investasi asing atau penanaman modal asing juga dapat
dipengaruhi oleh tingkat perubahan pada nilai tukar. Tingkat perubahan nilai tukar
pada suatu negara tersebut dapat dijadikan sebagai patokan untuk melihat
kestabilan keadaan perekonomian suatu negara. Madura (2009) mengungkapkan
investasi asing berkaitan erat dengan nilai mata uang sebuauh negara, dan investor
lebih suka berinvestasi di negara yang nilai tukar mata uangnya lebih kuat. Nilai
tukar mempengaruhi kegiatan investasi asing sebab fluktuasi nilai tukar
menyebabkan investor lebih hati-hati ketika berinvestasi di negara lain (Sukirno,
2014). Penelitian sebelumnya oleh Gusti (2018) memperlihatkan variabel nilai
tukar mempunyai pengaruh positif yang signifikan pada investasi asing langsung.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Kandiero dan Chitiga (2014)
mendapatkan hasil yang berbeda, pada penelitiannya mendapatkan kesimpulan
yaitu terdapat korelasi negatif antara aliran investasi asing dengan nilai tukar rill

setelah menguji di 38 negara Afrika.
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Faktor lain yang menyebabkan masuknya investasi asing ke dalam
perekonomian sebuah negara adalah keterbukaan perdagangan sebagai salah satu
unsur keterbukaan perekonomian. Keterbukaan perdagangan mencakup ekspor
impor, serta punya peran positif di proses pembangunan negara maju serta
berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Dengan semakin terbukanya
perdagangan antar negara-negara tersebut, hambatan tarif dan non-tarif dalam
melakukan aktivitas perdagangan akan berkurang. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ruth (2012) menyimpulkan keterbukaan perdagangan berdampak
positif pada investasi asing sebab makin tinggi derajat keterbukaan ekonomi suatu
negara, semakin banyak investor yang tertarik berinvestasi di negara tersebut.
Berdasarkan penelitian Aprilinafiah dan Basalamah (2021), menyimpulkan variabel
keterbukaan ekonomi berpengaruh positif serta signifikan pada PMA di Indonesia

tahun 2012-2019.

Pentingnya aliran PMA untuk sebuah negara, terkhusus negara berkembang
di ASEAN menjadi hal yang sangat menarik diteliti lebih lanjut utamanya faktor
penentu yang dapat mempengaruhi aliran masuk Penanaman Modal Asing (PMA).
Dari latar belakang diatas, penulis tertarik membuat penelitian terkait penanaman
modal asing di 9 Negara ASEAN yakni Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia,
Singapura, Vietnam, Thailand, Myanmar, serta Flipina. Adapun judul penelitian ini
yaitu “Pengaruh Inflasi, Nilai Ekspor, Nilai Tukar dan Keterbukaan
Perdagangan Terhadap Penanaman Modal Asing di 9 Negara ASEAN Periode

Tahun 2010-2020”.
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B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang, dapat dicetuskan rumusan masalah penelitian

ini ke berbagai pertanyaan dibawah:

1.

Bagaimana pengaruh inflasi terhadap Penanaman Modal Asing di 9 negara
ASEAN tahun 2010-2020?

Bagaimana pengaruh ekspor terhadap Penanaman Modal Asing di 9 negara
ASEAN tahun 2010-2020 ?

Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap Penanaman Modal Asing di 9
negara ASEAN tahun 2010-2020 ?

Bagaimana pengaruh keterbukaan ekonomi terhadap Penanaman Modal

Asing di 9 negara ASEAN tahun 2010-2020 ?

C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang serta rumusan masalah diatas, diketahui tujuan dari

penelitian ini:

. Guna mencari tahu serta melakukan analisa pengaruh inflasi pada PMA di

9 negara ASEAN tahun 2010-2020.

. Guna mencari tahu serta melakukan analisa pengaruh ekspor pada PMA di

9 negara ASEAN tahun 2010-2020.

. Guna mencari tahu serta melakukan analisa pengaruh nilai tukar pada PMA

di 9 negara ASEAN tahun 2010-2020.

. Guna mencari tahu serta melakukan analisa pengaruh keterbukaan ekonomi

pada PMA di 9 negara ASEAN tahun 2010-2020.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini harapannya memberi manfaat secara teoritis serta praktis:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini harapannya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
teori bagi peneliti terkait variabel yang mampu memberi pengaruh aliran PMA
khususnya di negara ASEAN dan hasil penelitian diharapkan mampu menambah
kontribusi teoritis untuk peneliti yang tertarik meneliti pengaruh inflasi, ekspor,

nilai tukar serta keterbukaan perdagangan pada PMA di ASEAN.
2. Manfaat Praktis

a. Harapannya jadi masukan pemerintah negara-negara di ASEAN dalam

pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan meningkatkan PMA.

b. Hasil penelitian diharapkan mampu memberi wawasan untuk masyarakat

terkait faktor yang bisa memberi pengaruh pada PMA.

E. Sistematika Penulisan
Penyusunan penulisan secara sistematis terbagi dalam lima bab yang

terstruktur, dan uraian masing-masing bab bisa diuraikan berikut:

Bab pertama dari penelitian ini adalah pendahuluan. Pendahuluan
menguraikan latar belakang permasalahan dan menjelaskan secara singkat FDI di
negara-negara ASEAN dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Latar belakang
inilah yang jadi masukan dalam perumusan masalah, tujuan, penelitian, serta

manfaat sistematika penulisan.
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Bab kedua penelitian ini ialah landasan teori dan berisi tinjauan pustaka yang
memuat temuan penelitian terdahulu yang membahas tentang PMA. Selain itu,
kerangka teori yang mencakup teort PMA dan variabel lain penelitian, dan juga

hipotesis juga dibahas.

Bab ketiga penelitian ini adalah bagian metode penelitian. Bab ini
menjabarkan seluruh variabel penelitian dan definisi operasionalnya, jenis data dan
sumbernya serta metode pengumpulan data yang dipakai dan metode analisis

penulis di penelitian.

Bab keempat penelitian ini adalah bagian analisis data serta pembahasan.
Bagian ini memuat statistik deskriptif dari data di kajian moneter, yaitu hasil
perhitungan yang dipakai penulis yakni model regresi data panel, dan pembahasan

temuan didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya.

Bab kelima penelitian ini ialah bagian kesimpulan. Bagian penutup berisikan
kesimpulan akhir penelitian berupa temuan serta pengaruh variabel independen

pada variabel dependen. Penutup ini memuat rekomendasi bagi peneliti selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil model fixed effect dan mengacu pada pembahasan Bab IV maka
variabel-variabel yang diteliti yakni PMA, inflasi, ekspor, nilai tukar dan
keterbukaan perdagangan bisa disimpulkan secara keseluruhan, bahwa secara
parsial variabel inflasi tak punya pengaruh signifikan pada aliran PMA di 9
negara ASEAN, sehingga setiap kenaikan tingkat inflasi tidak akan memberi
efek pada peningkatan aliran FDI. Ini memperlihatkan hipotesis awal inflasi
berdampak negatif pada FDI tidak dapat diterima. Inflasi yang terjadi di suatu
negara dapat mengganggu stabilitas perekonomian negara tersebut sehingga
menyebabkan investor asing enggan berinvestasi. Meski tingkat inflasi di
sembilan negara ASEAN tergolong rendah dan selalu berfluktuasi antara tahun
2010 hingga 2020, namun hal tersebut tidak berdampak pada aliran FDI yang
ada. Kemudian, variabel ekspor secara parsial akan mempengaruhi aliran masuk
FDI di sembilan negara ASEAN, sehingga setiap peningkatan nilai ekspor suatu
negara akan berdampak pada peningkatan aliran masuk FDI. Hasil tersebut
memperlihatkan hipotesis yang menyatakan ekspor berdampak positif pada arus
masuk FDI dapat diterima. Kegiatan ekspor menunjukkan adanya peningkatan
produksi, sehingga memerlukan pasar yang semakin luas untuk menghasilkan
keuntungan yang besar sehingga dapat membangkitkan minat investor.

Pada saat yang sama, beberapa variabel nilai tukar tidak berdampak pada

arus masuk FDI dari sembilan negara ASEAN, dan apresiasi atau depresiasi mata
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uang suatu negara tidak berdampak pada arus masuk FDI. Hasil tersebut
memperlihatkan hipotesis awal yang menyatakan nilai tukar memberi pengaruh
positif dan signifikan pada aliran masuk FDI tidak dapat diterima. Hal ini
dikarenakan PMA merupakan alat investasi jangka panjang, sedangkan nilai
tukar merupakan instrumen jangka pendek yang dapat berubah seiring
berjalannya waktu, sehingga jarang sekali investor yang memperhatikan nilai
tukar sebagai acuan dalam melakukan penanaman modal. Kemudian, di antara
beberapa variabel keterbukaan perdagangan, variabel ini mempunyai pengaruh
positif dan signifikan pada aliran FDI di sembilan negara ASEAN. Karenanya,
setiap peningkatan keterbukaan perdagangan berdampak pada meningkatnya
aliran masuk FDI. Hasil tersebut memperlihatkan hipotesis awal yang
mengatakan keterbukaan perdagangan memberi pengaruh positif dan signifikan
pada FDI dapat diterima. Semakin tinggi keterbukaan perekonomian negara,
makin besar peluang yang diberikan ke perusahaan atau investor asing untuk
bertransaksi serta semakin rendah hambatannya makin besar minat investor

untuk berinvestasi di sebuah negara.

. Saran

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan tentang pengaruh inflasi, ekspor,
nilai tukar serta keterbukaan perdagangan pada PMA di sembilan negara
ASEAN pada tahun 2010 hingga 2020, peneliti ingin menyampaikan saran yang
bisa dipertimbangkan oleh pemerintah dan juga akademisi untuk meningkatkan

PMA, antara lain sebagai berikut:
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. Pemerintah  diharapkan mampu memperbaiki iklim investasi,
meningkatkan serta menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, dan juga
mampu meningkatkan kualitas SDM dan juga mendorong meningkatnya
aliran PMA yang masuk.

. Pemerintah harus mampu untuk menjaga laju inflasi, ekspor, dan nilai
tukar sehingga dapat meningkatkan aliran PMA untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN.

. Pemerintah harus lebih hati-hati di mengambil kebijakan makroekonomi
yang dapat memberi pengaruh pada iklim investasi yang kedepannya bisa
menarik aliran masuk PMA.

. Pemerintah dalam upaya untuk meningkatkan aliran PMA diharapkan di
tiap negara dapat mendorong serta mempermudah semua aktivitas
ekonomi serta juga memudahkan perizinan serta menjelaskan hukum
supaya para investor lebih tertarik untuk melakukan penananam modal.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait PMA dapat menambah
variabel bebas atau indikator-indikator ekonomi lainnya selain variabel
yang sudah dijelaskan dalam penelitian ini, disarankan mencoba metode

ekonometrika lain serta menambah tahun atau periode penelitian.
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